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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola perbankan dan kepercayaan publik 

terhadap kinerja perbankan pada Bank BTN KC Panakkukang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 32 responden dan analisis data menggunakan 

SmartPLS. serta didukung oleh uji validitas, reliabilitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial tata kelola perbankan berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja perbankan dengan nilai t sebesar 1,134 < 1,96 dan nilai signifikansi sebesar 0,266 

> 0,05. Sementara itu, Kepercayaan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perbankan dengan nilai t sebesar 3,291 > 1,96 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. 

kepercayaan publik merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kinerja 

perbankan. 

Kata Kunci: Tata Kelola Perbankan, Kepercayaan Publik, Kinerja Perbankan, SmartPLS. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of banking governance and public trust on banking 

performance at Bank BTN Panakkukang Branch. This study used a quantitative approach with a 

sample of 32 respondents and data analysis using SmartPLS, supported by validity, reliability, and 

hypothesis testing. The results show that banking governance partially has a positive but 

insignificant effect on banking performance with a t-value of 1.134 < 1.96 and a significance value 

of 0.266 > 0.05. Meanwhile, public trust has a positive and significant effect on banking performance 

with a t-value of 3.291 > 1.96 and a significance value of 0.003 < 0.05. Public trust is the variable 

with the most significant influence on banking performance. 

Keywords: Banking Governance, Public Trust, Banking Performance, SmartPLS. 

 

PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan sektor vital dalam perekonomian yang berperan sebagai 

lembaga intermediasi keuangan, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali untuk kegiatan produktif. Keberhasilan bank dalam menjalankan 

fungsi tersebut diukur melalui kinerja perbankan yang mencerminkan kemampuan bank 

dalam mengelola aset, menjaga stabilitas keuangan, serta memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional (Kasmir, 2019). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 

2023), kinerja perbankan yang baik tidak hanya diindikasikan oleh peningkatan laba, tetapi 

juga oleh efisiensi operasional, kepatuhan terhadap regulasi, dan kepercayaan publik 

terhadap integritas lembaga perbankan. Dengan demikian kinerja perbankan merupakan 

hasil sinergi antara tata kelola internal yang efektif dan tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem keuangan. 

Kinerja perbankan Indonesia menunjukkan pertumbuhan positif, akan tetapi berbagai 

tantangan masih dihadapi seperti meningkatnya kredit bermasalah (Non-Performing 

Loan/NPL), lemahnya mekanisme pengawasan internal, serta rendahnya penerapan prinsip 

kehati-hatian (Hermanto, 2022). Kondisi tersebut tidak hanya menurunkan profitabilitas 

bank, tetapi juga berpotensi menggerus kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

perbankan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
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Corporate Governance atau GCG) serta penguatan kepercayaan publik untuk menjaga 

stabilitas dan keberlanjutan kinerja perbankan. 

Tata kelola yang baik mencakup lima prinsip utama, yaitu transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, independensi, dan keadilan (OJK, 2020). Dalam konteks perbankan, GCG 

berfungsi sebagai mekanisme untuk memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Berdasarkan 

Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976), konflik keagenan muncul karena adanya ketidak 

seimbangan informasi antara pemilik (principal) dan manajemen (agent). Manajer 

cenderung mengejar kepentingan pribadi seperti bonus jangka pendek, sementara pemegang 

saham menginginkan peningkatan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Penerapan GCG 

dapat menurunkan agency cost dengan menciptakan sistem pengawasan yang efektif melalui 

dewan komisaris, komite audit, dan transparansi laporan keuangan (John, Smith, & Lee, 

2024). 

Penelitian empiris mendukung hubungan positif antara tata kelola dan kinerja bank. 

(El-Chaarani, Abraham & Skaf, 2022) menemukan bahwa mekanisme GCG internal dan 

eksternal berpengaruh signifikan terhadap kinerja finansial bank di kawasan MENA, 

terutama selama pandemi COVID-19. (Hermanto, 2022) membuktikan bahwa praktik GCG 

meningkatkan profitabilitas bank komersial di Indonesia, sementara (Fitrianingsih & 

Sulistiana, 2023) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan dewan komisaris 

independen memperkuat efisiensi bank. Penelitian lain oleh (Rohman, 2024) juga menyoroti 

pentingnya GCG dalam memperkuat kinerja keuangan bank di era digitalisasi, terutama 

melalui efektivitas komite audit. Secara keseluruhan, GCG terbukti sebagai mekanisme 

pengendalian internal yang mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko moral 

hazard, dan memperbaiki kinerja perbankan secara berkelanjutan. 

Kinerja perbankan tidak hanya berkaitan dengan tatakelola, melainkan kepercayaan 

public juga menjadi salah satu factor penentu. kepercayaan publik merupakan faktor 

fundamental yang menentukan keberlanjutan sektor perbankan. Menurut (Mayer, Davis, & 

Schoorman, 1995), kepercayaan publik mencerminkan keyakinan masyarakat terhadap 

kemampuan, integritas, dan etika bank dalam mengelola dana serta memberikan layanan 

yang aman. Industri perbankan dikategorikan sebagai trust-based industry, di mana 

kepercayaan menjadi modal utama untuk menjaga loyalitas nasabah dan menarik dana pihak 

ketiga. (Morgan & Hunt, 1994) melalui Commitment-Trust Theory menegaskan bahwa 

kepercayaan merupakan dasar utama untuk membangun hubungan jangka panjang antara 

organisasi dan pelanggan. 

Hasil penelitian (Abdelsalam & Amer, 2024) menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan publik dan organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bank 

secara global, dengan kepercayaan berperan penting dalam mengurangi risiko keuangan. 

(Malini, 2023) juga menemukan bahwa transparansi dan akuntabilitas memperkuat 

kepercayaan publik terhadap bank di Indonesia, yang pada akhirnya meningkatkan 

keberlanjutan lembaga perbankan. Penelitian (Li, Yuan, & Tian, 2023) menambahkan 

bahwa interaksi dan komunikasi berbasis teknologi dalam layanan perbankan digital dapat 

memperkuat kepercayaan dan kepuasan nasabah, terutama jika dikelola secara transparan 

melalui big data dan algoritma yang adil. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan publik 

bukan hanya aspek reputasional, tetapi juga sumber daya strategis yang berdampak langsung 

terhadap performa bank. 

Berbagai penelitian di bidang bisnis dan keuangan mendukung bahwa tata kelola dan 

kepercayaan publik berkorelasi erat dengan kinerja lembaga. (Saeed, Grover, & Hwang, 

2005) menegaskan bahwa kompetensi e-commerce suatu organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan melalui penciptaan customer value. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
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(Lestari & Ardianti, 2019), yang menunjukkan bahwa customer value memediasi hubungan 

antara inovasi dan kinerja UMKM di Indonesia. Penelitian (Ying et al, 2024) memperkuat 

pandangan tersebut dengan menekankan pentingnya interaksi pelanggan (electronic 

customer-to-customer interaction) dalam meningkatkan customer stickiness melalui nilai 

fungsional dan hedonic dengan self-efficacy sebagai moderator. Hasil penelitian (Zhou, 

Kumar, & Furuoka, 2024) juga menegaskan bahwa kolaborasi pelanggan dapat memperkuat 

keterikatan dan nilai yang diciptakan bersama, yang akhirnya meningkatkan kinerja 

organisasi.  

Penelitian lainnya yaitu (Soomro, Memon & Soomro, 2025) menemukan bahwa 

pengetahuan dan kompetensi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 

kecil dan menengah (UKM) di Pakistan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

manajerial dan jaringan sosial memperkuat daya saing dan kinerja bisnis. Penelitian 

(Religia, Ramawati, Firdausi & Nainggolan, 2025) juga menemukan bahwa kepemimpinan 

digital berperan penting dalam adopsi Customer Relationship Management (CRM) di 

UMKM Indonesia. Faktor lingkungan dan kepemimpinan digital terbukti memperkuat 

efektivitas teknologi dalam meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu, (Yusgiantoro, 

Wirdiyanti, Soekarno, Damayanti & Mambea, 2020) menyatakan bahwa adopsi e-

commerce oleh UMKM berpengaruh positif terhadap pertumbuhan penjualan dan inklusi 

keuangan di Indonesia. Hasil penelitian (Lee, Cho & Lee, 2002) bahkan menunjukkan 

bahwa inisiatif e-business memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan dan direspon 

positif oleh pasar modal. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa tata kelola, 

kepercayaan, kompetensi digital, dan inovasi merupakan elemen yang saling berinteraksi 

dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Dalam konteks Indonesia, fenomena yang terjadi pada Bank BTN Kantor Cabang 

Panakkukang menjadi menarik untuk dikaji. Sebagai salah satu cabang strategis BTN di 

Makassar, bank ini berfokus pada pembiayaan sektor perumahan dan memiliki peran 

penting dalam mendukung program perumahan nasional. Namun, dalam praktiknya, masih 

ditemukan tantangan berupa persaingan ketat antarbank, fluktuasi loyalitas nasabah, serta 

persepsi publik yang belum optimal terhadap transparansi layanan. Hal ini menunjukkan 

adanya potensi perbaikan dalam penerapan tata kelola dan penguatan kepercayaan publik di 

tingkat cabang. Dari sisi akademik, research gap muncul karena sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya meneliti pengaruh GCG terhadap kinerja bank atau hubungan 

kepercayaan publik terhadap kinerja secara terpisah. Masih jarang penelitian yang mengkaji 

pengaruh simultan tata kelola perbankan dan kepercayaan publik terhadap kinerja 

perbankan pada level cabang di Indonesia, padahal cabang merupakan garda terdepan yang 

berinteraksi langsung dengan nasabah dan berperan penting dalam menjaga reputasi 

lembaga. 

Penelitian ini mengintegrasikan Agency Theory dan Stakeholder Theory untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel. Agency Theory menekankan bahwa tata kelola yang 

efektif diperlukan untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan pemegang 

saham (Jensen & Meckling, 1976). Sementara itu, Stakeholder Theory (Freeman, 1984) 

memperluas pandangan tersebut dengan menekankan bahwa organisasi harus 

menyeimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat termasuk nasabah, karyawan, 

regulator dan Masyarakat untuk mencapai keberlanjutan kinerja. Penerapan GCG yang kuat 

akan meningkatkan kepercayaan stakeholder, yang pada gilirannya berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan dan nonkeuangan bank. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dengan memperkaya literatur mengenai 

hubungan simultan antara GCG dan kepercayaan publik terhadap kinerja perbankan pada 

konteks Sulawesi Selatan. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
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bagi manajemen Bank BTN Kantor Cabang Panakkukang dalam memperkuat tata kelola 

internal, meningkatkan transparansi, serta membangun kepercayaan publik melalui layanan 

yang akuntabel dan inovatif. Temuan ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menyusun kebijakan pengawasan yang lebih adaptif 

terhadap dinamika kepercayaan publik di sektor perbankan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan ”Pengaruh Tata Kelola Perbankan dan Kepercayaan Publik Terhadap 

Kinerja Perbankan pada Bank BTN KC Panakukkang.” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan pendekatan explanatory 

research. Penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan kausal atau pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis berdasarkan data 

numerik. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tata kelola 

perbankan dan kepercayaan publik terhadap kinerja perbankan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian model struktural menggunakan SmartPLS, dapat 

dijelaskan bahwa: 

1. Pengaruh Tata Kelola Perbankan terhadap Kinerja Perbankan Pada Bank BTN 

KC Panakkukang  

Penelitian ini menyatakan bahwa Tata Kelola Perbankan berpengaruh terhadap 

kinerja perbankan pada Bank BTN Kantor Cabang Panakkukang. Berdasarkan hasil 

penelitian, Tata Kelola Perbankan terbukti memiliki pengaruh yang positif, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan terhadap kinerja perbankan. Dengan demikian, hipotesis pertama 

dalam penelitian ini dinyatakan ditolak, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-

prinsip tata kelola perbankan yang meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independensi, serta kewajaran dan kesetaraan telah diterapkan dengan cukup baik di 

lingkungan Bank BTN Kantor Cabang Panakkukang. Namun demikian, penerapan tata 

kelola tersebut belum mampu memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kinerja 

perbankan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tata kelola perbankan lebih berfungsi 

sebagai fondasi dan mekanisme pengendalian internal dibandingkan sebagai faktor yang 

secara langsung mendorong peningkatan kinerja. 

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Agency Theory yang menyatakan 

bahwa Tata Kelola Perbankan berperan untuk meminimalkan konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemilik atau pemangku kepentingan. Dalam konteks penelitian ini, Tata 

Kelola Perbankan cenderung diterapkan sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi dan 

standar operasional, sehingga dampaknya terhadap kinerja belum dirasakan secara 

signifikan, khususnya pada tingkat kantor cabang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hermanto 

(2022) yang menemukan bahwa penerapan Good Corporate Governance memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja perbankan. Penelitian Rohman 

(2024) juga menyatakan bahwa tata kelola perbankan membutuhkan konsistensi dan waktu 

agar mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

tata kelola perbankan merupakan faktor penting, namun tidak selalu berdampak langsung 

terhadap kinerja. 
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2. Pengaruh Kepercayaan Publik Terhadap Kinerja Perbankan Pada Bank BTN KC 

Panakkukang  

penelitian ini menyatakan bahwa kepercayaan publik berpengaruh terhadap kinerja 

perbankan pada Bank BTN Kantor Cabang Panakkukang. Berdasarkan hasil penelitian, 

kepercayaan publik terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan. 

Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan diterima, hasil ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan publik merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

kinerja perbankan. Kepercayaan publik tercermin dari keyakinan nasabah terhadap 

keamanan dana, kualitas pelayanan, serta integritas bank dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Tingginya tingkat kepercayaan publik mendorong loyalitas nasabah, 

peningkatan penggunaan produk dan layanan perbankan, serta pertumbuhan dana pihak 

ketiga, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja perbankan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Stakeholder Theory yang menyatakan bahwa 

keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memenuhi 

kepentingan para pemangku kepentingan, khususnya nasabah. Dalam industri perbankan 

yang berbasis kepercayaan, kepercayaan publik menjadi aset strategis yang sangat 

menentukan keberlangsungan dan kinerja perbankan. 

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Malini (2023) 

yang menyatakan bahwa kepercayaan nasabah berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perbankan. Penelitian Abdelsalam dan Amer (2024) juga menemukan bahwa kepercayaan 

publik memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan stabilitas perbankan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu dan 

menegaskan pentingnya kepercayaan publik dalam meningkatkan kinerja perbankan. 

Kasus pembekuan dana nasabah oleh pemerintah, seperti yang pernah terjadi pada 

krisis perbankan di Indonesia tahun 1998 yang melibatkan beberapa bank bermasalah, 

menunjukkan bahwa intervensi yang tidak diiringi transparansi dan komunikasi yang baik 

dapat menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga perbankan. Pada masa krisis 

tersebut, pemerintah melalui kebijakan penyehatan perbankan dan pembatasan penarikan 

dana menimbulkan kepanikan (rush), sehingga masyarakat menjadi kurang respek dan ragu 

menyimpan dana di bank. Fenomena ini membuktikan bahwa industri perbankan 

merupakan trust-based industry, di mana kepercayaan publik menjadi fondasi utama 

keberlangsungan operasional bank. Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2023), stabilitas dan 

kinerja perbankan tidak hanya ditentukan oleh aspek keuangan, tetapi juga oleh tingkat 

kepercayaan masyarakat. Sejalan dengan itu, penelitian (Abdelsalam & Amer, 2024) 

menemukan bahwa kepercayaan publik berpengaruh signifikan terhadap stabilitas dan 

kinerja bank secara global. Artinya, ketika kebijakan seperti pembekuan dana tidak dikelola 

secara akuntabel dan komunikatif, maka persepsi negatif publik dapat muncul, berdampak 

pada penurunan loyalitas nasabah, berkurangnya dana pihak ketiga, dan melemahnya 

kinerja bank. Sebaliknya, jika pemerintah dan bank mampu menjaga transparansi, 

akuntabilitas, serta memberikan jaminan perlindungan dana (misalnya melalui Lembaga 

Penjamin Simpanan/LPS), maka kepercayaan publik dapat dipulihkan dan bahkan 

diperkuat, yang pada akhirnya memberikan manfaat berupa stabilitas sistem keuangan, 

peningkatan loyalitas nasabah, serta keberlanjutan kinerja perbankan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini mengenai pengaruh Tata Kelola Perbankan dan Kepercayaan Publik terhadap kinerja 

perbankan pada Bank BTN Kantor Cabang Panakukkang, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Tata Kelola tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perbankan, namun secara 

simultan bersama Kepercayaan Publik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Perbankan. Secara parsial, hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 1,134 yang lebih 

kecil dari t tabel 1,96 serta nilai p-value sebesar 0,266 yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga hipotesis ditolak. Namun secara simultan, berdasarkan uji F diperoleh nilai F 

hitung sebesar 35,591 dengan p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

menunjukkan bahwa Tata Kelola bersama dengan Kepercayaan Publik secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perbankan.  

2. Variabel Kepercayaan Publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Perbankan, baik secara parsial maupun simultan bersama Tata Kelola. Secara parsial, hal 

ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 3,291 yang lebih besar dari t tabel 1,96 serta 

nilai p-value sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Selain 

itu, secara simultan melalui uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 35,591 dengan p-value 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan 

Publik bersama dengan Tata Kelola secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Perbankan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat praktis maupun akademis sebagai 

berikut: 

1. Panduan untuk Manajemen Bank:  

Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan bagi manajemen Bank BTN KC 

Panakukkang dalam merancang strategi tata kelola yang lebih efektif dan meningkatkan 

kepercayaan publik, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja bank. 

2. Kebijakan Regulasi:  

Temuan penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi regulator, seperti 

OJK, dalam merumuskan kebijakan yang mendorong praktik tata kelola yang lebih baik di 

sektor perbankan, sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem keuangan. 

3. Peningkatan Citra Bank:  

Penelitian ini menerapkan rekomendasi yang dihasilkan, Bank BTN KC Panakukkang 

memiliki kesempatan untuk meningkatkan citra dan reputasinya di mata publik, yang 

merupakan faktor krusial dalam persaingan industri perbankan. 
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